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Abstrak

Tujuan peneltian ini adalah untuk menganalisa hubungan variabel pendidikan kewirausahaan dan
psychological empowerment terhadap minat berwirausaha. Metode penelitian yang digunakan
dalam ppenelitian ini adlalah metode penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Cirebon, Jawa Barat berjumlah 871
orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknisk berstrata berjumlah
berjumlah 90 responden. Kami menggunakan kuesioner dalam mengumpulkan data sampling.
Menggunakan analisis regresi linier berganda dalam olah data. Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan baik secara parsial maupun simultan, antara variabel
pendidikan kewirausahaan dan psykologikal tempowerment terhadap minat berwirausaha.

Kata Kunci: Pendidikan kewirausahaan; Psycological empowerment; Minat berwirausaha Pegawai.

Abstract

The purpose of this research is to analyze the relationship between entrepreneurial education and
psychological empowerment variables on the interest in entrepreneurship. We use a Quantitative
approach in this research. The population in this study were 871 students of the Faculty of
Economics, University of Muhammadiyah Cirebon, West Java. The sampling technique in this study
used stratified techniques totaling 90 respondents. We used a questionnaire to collect sampling data.
Using multiple linear regression analysis in data processing. The results showed that there was a
positive and significant influence both partially and simultaneously between the variables of
entrepreneurship education and psychological tempowerment on the interest in entrepreneurship.

Keywords: Enterpreneurship, Psycological Empowerment.

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Seiring dengan  pertumbuhan  penduduk
Indonesia yang terus meningkat menjadikan
Indonesia sebagai negara peringkat ke 4 dengan
jumlah penduduk terbanyak di dunia setelah
Cina, India dan Amerika Serikat. Kementerian
Dalam Negeri melalui Direktorat Jenderal
Kependudukan Pencatatan Sipil (DUKCAPIL)
merilis data penduduk Indonesia mencapai
271,35 juta orang per Desember 2020. Dengan
pertambahan penduduk yang terus bertambah
pada era industrialisasi mengakibatkan berbagai
masalah salah satunya adalah kelangkaan
lapangan pekerjaan. Persaingan usaha yang
ketat di berbagai belahan dunia berdampak pada
angka pengangguran semakin meningkat pada

negara-negara yang tidak memiliki sumberdaya
manusia yang handal.. Pentingnya pendidikan
kewirausahaan diberikan kepada mahasiswa
karena mahasiswa merupakan kelompok yang
dianggap mampu dan terdidik untuk bias
bersaing di pasar bebas. Kewirausahaan Global
Indonesia menduduki posisi 75 pada tahun 2019.
Hasil itu setidaknya menunjukkan adanya
kenaikan jika dibandingkan dengan peringkat 94
pada tahun 2018. Namun, peringkat itu masih
jauh dibandingkan dengan Malaysia yang
menduduki peringkat 43, Thailand di peringkat
54, dan Singapura di peringkat 27. Meskipun
rasio wirausaha di Indonesia sebesar 3,1%
dan sudah melampaui standar internasional,
namun masih kalah saing dengan negara
tetangga seperti Thailand sebesar 5%, Malaysia
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yang berada pada level 6% dan Singapura
mencapai 7%.

Penganggguran menjadi salah satu
masalah yang menghabat untuk kemajuan
bangsa. Data dari BPS diperoleh Tingkat
Pengangguran Terbuka berdasarkan tingkat
pendidikan tertinggi yang ditamatkan, lulusan
perguruan tinggi yang mengalami pengangguran
yaitu Diploma IIIIII sebesar 8,08% dan
Universitas 7,35%. Upaya untuk mengurangi
pengangguran adalah dengan berwirausaha.
Menurut Kasmir (2012: 19-20) wirausahawan
(entrepreneur) adalah orang yang berjiwa berani
mengambil resiko untuk membuka usaha dalam
berbagai kesempatan.

Salah satu penyebab rendahnya tingkat
kewirausahaan yakni sistem pendidikan yang
kurang mendorong generasi muda untuk
berkembang menjadi seorang wirausaha.
Wirausahawan masih belum jadi minat utama
oleh masyarakat. Berwirausaha dianggap sebuah
profesi yang kurang menjanjikan, perlu
waktu lama untuk bisa menjadi seorang yang
sukses dalam berwirausaha. Fenomena lain yang
ada pada saat ini, masyarakat kesulitan dalam
menemukan lapangan pekerjaan. Seiring dengan
bertambahnya  berjumlah  penduduk  di
Indonesia, kesempatan kerja dengan orang yang
mencari kerja lebih banyak orang yang mencari
kerja.  Salah satu cara untuk mengatasi
pengangguran adalah dengan berwirausaha,
menjadi pengusaha merupakan alternatif yang
tepat, apalagi bagi mahasiswa. Karena
mahasiswa merupakan generasi yang disiapkan
untuk melanjutkan menjadi pemimpin bangsa
dimasa depan.

Jumlah pelaku wusaha di wilayah
Kabupaten Cirebon yang tercatat di Dinas
Koperasi dan UMKM pada tahun 2020 sebelum
pandemi Covid-19 sebanyak 31.054 unit.
Berdasarkan jenis industrinya sebagian besar
merupakan industri makanan yaitu sebanyak
18.161 unit, perdagangan sebanyak 10.401 unit,
jasa sebanyak 1.378 unit, konveksi sebanyak
856 unit, dan industri lainnya dibawah 100 unit.
Sementara itu masih banyak pelaku usaha yang
belum memiliki badan hukum sehingga belum

tercatat pada Dinas Koperasi dan UMKM
Kabupaten Cirebon.

Universitas Muhammadiyah Cirebon
(UMC) adalah perguruan tinggi di di Cirebon,
Jawa Barat. Dalam pendidikan di Universitas
Muhammadiyah Cirebon terdapat mata kuliah
kewirausahaan sebagai kurikulum. Rusdiana
(2018: 51) kewirausahaan merupakan disiplin
ilmu yang memiliki objek tersendiri, yaitu
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang
baru dan berbeda.

Dalam menciptakan mahasiswa menjadi
wirausaha tidaklah mudah, walaupun sudah
mendapatkan pendidikan kewirausahaan tetapi
pada umumnya mahasiswa tidak cukup
mempunyai keberanian untuk mengambil resiko
dalam memulai usaha. Selain itu mahasiswa
tidak memiliki kepercayaan diri yang kuat untuk
berwirausaha dan mereka tidak cukup memiliki
koneksi (teman/keluarga) yang dapat
membantu dalam berwirausaha. Bahkan tujuan
profesionalnya bukan menjadi pengusaha dan
mereka belum siap melakukan apapun untuk
menjadi wirausaha.

Menurut Suherman (2001: 33) Materi
pembelajaran kewirausahaan dapat
meningkatkan Psychological Empowerment,
Metode pembelajaran yang dapat
menumbuhkan minat berwirausaha, sebagai

bentuk  kemampuan pendidik yang dapat
menumbuhkan  minat  wirausaha,  serta
pengalaman langsung yang dapat

menumbuhkan minat berwirausaha. Sedangkan
menurut Anggraeni & Harnanik (2015: 43)
menyatakan bahwa minat berwirausaha adalah
keinginan, ketertarikan, serta kesediaan individu
untuk bekerja keras dalam menciptakan serta
menjalankan sebuah usahanya untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya tanpa takut dengan resiko
yang akan terjadi. Seperti yang dinyatakan oleh
McMullen & Shepherd (2006) dalam Hisrich,
dkk. (2017: 6-7) faktor yang mempengaruhi
minat berwirausaha seseorang yaitu faktor
pendidikan kewirausahaan dan Psychological
Empowerment. Berdasarkan pemaparan latar
belakang di atas maka penulis tertarik untuk
meneliti lebih lanjut masalah tersebut dengan
judul  “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan
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Dan Psycholo gical Empowerment Terhadap

Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas

Ekonomi Universitas Muhammadiyah

Cirebon”.

1.2 Rumusan Masalah

a. Bagaimana pengaruh pendidikan
kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha Fakultas Ekonomi

Universitas Muhammadiyah Cirebon?

b. Bagaimana  pengaruh  Psychological
Empowerment terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Fakultas
Ekonomi, Universitas Muhammadiyah
Cirebon?

c. Bagaimana pengaruh pendidikan
kewirausahaan dan Psychological
Empowerment terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas =~ Muhammadiyah
Cirebon?

d. Bagaimana kondisi variabel pendidikan
kewirausahaan, Psychological

Empowerment dan minat berwirausaha
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Muhammadiyah Cirebon?

1.3 Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan

kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Fakultas
EkonomiUniversitas Muhammadiyah
Cirebon.

b. Untuk mengetahui pengaruh Psychological
Empowerment terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Fakultas
Ekonomi  Universitas Muhammadiyah
Cirebon.

c. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan
kewirausahaan dan Psychological
Empowerment terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas =~ Muhammadiyah
Cirebon.

d. Untuk mengetahui kondisi variabel

pendidikan kewirausahaan, Psychological
Empowerment dan minat berwirausaha
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Muhammadiyah Cirebon

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Pendidikan Kewirausahaan

Pendidikan kewirausahaan dapat didefinisikan
sebagai usaha yang dilakukan lembaga
pendidikan untuk menanamkan pengetahuan,
nilai, jiwa dan sikap kewirausahaan kepada
peserta didik guna membekali mereka menjadi
individu yang mandiri, kreatif dan inovatif.
Pendidikan  kewirausahaan mengajarkan
penanaman nilai-nilai kewirausahaan yang akan
membentuk karakter dan perilaku peserta didik
untuk berwirausaha. Menurut Anggraeni &
Nurcaya (2016: 2434) Pendidikan kewirausahaan
adalah suatu disiplin ilmu dengan membentuk
manusia yang memiliki karakter, pemahaman,
dan keterampilan sebagai wirausahawan.

Selain itu diperlukan pelatihan kewirausahaan

seperti  seminar  wirausaha dan  praktik
berwirausaha karena akan memberikan
Psychological Empowerment tersendiri bagi

seseorang untuk berwirausaha sedangkan praktek
berwirausaha akan memberikan pengalaman dan
bisa menjadi pendorong minat berwirausaha.
Dimensi Pendidikan kewirausahaan yang
sesuai dengan objek penelitian ini dikutip
dari Anggraeni & Nurcaya (2016: 2434), yaitu:
1) Karakter
Karakter merupakan seperangkat sifat
intinsik yang mempengaruhi set pikiran,
perilaku, budi pekerti, dan tabiat yang
menjadi identitas manusia.
2) Pemahaman
Pemahaman adalah penguasaan ilmu atau
teori menggunakan mental yang mampu
berimajinasi dalam mengaplikasikan suatu
ilmu atau teori tersebut
3) Keterampilan
Keterampilan adalah suatu kemampuan di
dalam menggunakan akal, pikiran, ide, serta
kreativitas dalam mengerjakan, mengubah
atau juga membuat sesuatu menjadi lebih
bermakna sehingga menghasilkan sebuah
nilai.

2.2 Psychological Empowerment

Menurut Indradevi (2012)
Psychological Empowerment dimensi-dimensi
yang berbeda secara psikologis yang

terkandung dalam control pribadi, pendekataan
proaktif terhadap kehidupan, dan pemahaman
kritis yang berada dilingkungan organisasi yang
berpengaruh sangat kuat terhadap organisasi.

48 | Tedi, Sahara

Jurnal Witana (JW)
Vol. 02. No. 02 Agustus 2024



Jurnal Witana (JW)
Vol. 02, No. 02, 2024, pp. 46-53

JW

E-ISSN 3032-5420
http://jurnalwitana.com/

Definisi Psychological empowerment yang
dikembangkan oleh Tetik (2016), pemberdayaan
yang dipandang dari segi perspektif psikologis
dalam bentuk sikap-sikap individu berkaitan
dengan pekerjaan karyawan dan peran karyawan
terhadap organisasi. Rahmasari (2016) lebih
jauh  menjelaskan bahwa  psychological
empowerment adalah upaya yang dilakukan
seorang karyawan untuk meningkatkan motivasi
instrinsiknya, melalui konsep psikologis yang
terdiri dari beberapa dimensi antara lain yaitu
keberartian (meaning), dampak yang dirasakan
(perceived impact), pendidikan kewirausahaan
(competence), dan penentuan diri sendiri (self-
determination). Keempat dimensi tersebut
adalah konstruk gabungan untuk menjelaskan
psychological empowerment.

2.3 Pengukuran Psychological Empowerment

Karavardar, G. (2014) dalam
penelitianya menggunakan dimensi keberartian,
pendidikan kewirausahaan, penentuan nasib
sendiri, dampak Dimensi menurut Olcer (2015)
yaitu makan, pendidikan kewirausahaan,
penentuan nasib sendiri, dan dampak. Mario
(2010) dalam penelitiannya untuk mengukur
psychological empowerment menggunakan
dimensi sebagai berikut: makna, pendidikan
kewirausahaan, penentuan nasib sendiri, dan
dampak. Sedangkan Srivastava, A. P., & Dhar,

R. L. (2016). mengukur psychological
empowerment menggunakan dimensi sebagai
berikut:  Meaning. = Competence,  Self-

determination, Impact.

2.4 Minat Berwirausaha

Arianti (2018: 98) Minat merupakan
kecenderungan pada rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa
ada paksaan dari luar. Kecenderungan pada
kesenangan tertentu bukan hasil dari paksaan
tapi bentuk dari keinginan yang kuat untuk
mencapai tujuan. Menurut Arianti (2018: 99)
Minat berwirausaha adalah sikap dan keinginan
yang membuat seseorang tertarik mencoba
sesuatu yang baru dan berusaha untuk
memperoleh keuntungan dan
mempertimbangkan suatu resiko yang harus
dihadapi sehingga menimbulkan kekuatan

pendorong kepada individu tersebut untuk

menciptakan kesejahteraan bagi individu dan

menambah nilai bagi masyarakat dengan
mengelola sumber daya yang dimiliki.
Beberapa faktor yang mempengaruhi

minat berwirausaha menurut Arianti (2018: 98)

adalah:

1) the factor inner urge adalah rangsangan
yang datang dari lingkungan atau ruang
lingkup yang sesuai dengan keinginan atau
kebutuhan  seseorang akan  mudah
menimbulkan minat.

2) the factor of social motive adalah minat
seseorang terhadap objek atau sesuatu
hal, di samping hal dipengaruhi oleh
faktor dari dalam diri manusia juga
dipengaruhi oleh motif sosial.

3) Emotional factor adalah faktor perasaan
dan emosi mempunyai pengaruh terhadap
obyek.

Menurut (Lifian & Chen, 2009) dalam
Lejap, Moko dan Ratnawati (2020: 132) terdapat
enam aspek untuk mengukur variabel minat
berwirausaha, yaitu:

1) Kesiapan: Kesiapan menjadi pengusaha

2) Tujuan: Tujuan profesional sebagai
pengusaha.
3) Tekad: Tekad dalam memulai dan

menjalankan bisnis.

4) Fokus: Memikirkan dengan serius untuk
memulai sebuah usaha.

5) Niat: Tekad untuk memulai bisnis
dimasa depan.

6) Identifikasi Peluang
peluang bisnis

Mengidentifikasi

2.5 Kerangka Penelitian

2.5.1 Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan
terhadap Minat Berwirausaha

Menurut Yunus (2008: 88) ada banyak
cara untuk menumbuhkan sikap seseorang
sebagai wirausahawan, salah satu diantaranya
adalah melalui pendidikan kewirausahaan.
Semakin baik pemahaman tentang
kewirausahaan maka akan semakin tinggi pula
minat berwirausaha siswa. Hal tersebut
didukung dengan hasil penelitian dari (Ni Luh
Wahyuni Widya Putri, 2017) menyatakan
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bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh
signifikan terhadap minat berwirausaha.

H1: Ada pengaruh factor pendidikan
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha
mahasiswa.

2.5.2 Pengaruh Psychological Empowerment
Terhadap Minat Berwirausaha
Psychological empowerment
merupakan pemberdayaan yang dipandang dari
segi perspektif psikologis yang berupa sikap-
sikap individu terhadap keberartian pribadi atau
individu, kepandaian atau ketrampilan yang
dimiliki, kepercayaan diri dalam dalam
melakukan sesuatu atau rasa percaya diri akan
keberhasilan dalam bertindak dan berusaha,
menjadi pendorong kuat seseorang untuk
memiliki minat berwirausaha. Kemampuan atau
ketrampilan yang dimiliki seseorang adalah
asset dalam persaingan dalam dunia usaha. Oleh
karena itu hipotesis yang dibangun dalam
penelitian ini adalah Psychological
empowerment berpengaruh positip terhadap
minat berwirausaha.
H1: Ada pengaruh Psychological empowerment
terhadap minat berwirausaha

H3: Ada pengaruh faktor pendidikan
kewirausahaan dan faktor Psychological
Empowerment secara simultan terhadap minat
berwirausaha mahasiswa.

3. METODE PENELITIAN

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam
penelitian ini. Peneliti memilih menggunakan
metode ini karena tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui besaran pengaruh
pendidikan kwirausahaan dan psycologial
empowerment terhadap Minat Beli Mahasiswa
Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah
Cirrebon.

Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Jurusan Manajemen, Fakultas
Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Cirebon
dengan jumlah 871 orang. Teknik penarikan
sampel yang dgunakan dalam penelitian ini
adalah teknik acak sederhana bertingkat, dimana
dalam penelitian ini menghasilkan sampel
berjumlah 90 responden.

Teknik penarikan data dalam peneitian ini
menggunakan  kuesioner  dengan  skala
pengukuran instrumen peneliitian menggunakan
skala likert. Kami menggunakan analisis regresi
linier berganda sebagai teknik analisis data.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Untuk mengetahui ketepatan instrumen
dalam mengukur variabel yang diteliti, peneliti

melakukan pengujian validitas instrumen
variabel pendidikan kewirausahaan,
psycological ~empowerment dan  minat

berwirausaha pegawai.  Berdasarkan hasil
pengujian validitas diketahui bahwa seluruh
instrumen  dalam  variabel  pendidikan
kewirausahaan, psycological empowerment dan
minat berwirausaha pegawai adalah wvalid,
karena memiliki nilai r hitung lebih besar dari r
tabel, seluruh r hitung nilainya lebih besar dari
0,196.

Untuk mengetahui derajat konsistensi
instrumen penelitan, maka peneliti melakukan
uji reliabilitas instrumen yang hasilnya terdapat
pada tabel dibawah ini :

Tabel 1. Realibility Statistic

Nama Variabel Cronbach's N of Items
Alpha

Pendidikan Kewirausahaa 0,790 6

Psycological Empowerment 0,870 9

Minat Berwirausaha 0,903 8

Sumber: Data diolah (2022)
penelitian tersebut adalah reliabel karena nilai
Chronbach Alpha diatas 0,6.

Untuk mengetahui besaran pengaruh
variabel pendidikan  kewirausahaan dan
kecerdasan emosional terhadap minat
berwirausaha pegawai dapat dilihat dalam tabel
berikut ini :

Tabel 2. Coeficient

Nama Variabel Srd Beta t Sig

Independen

Pendidikan 0.458 3.981 0.00
Kewirausahaan

Psycological 0.408 3.472  0.001
Empowermen

a. Dependen variael minat berwirausaha
Sumber: Data diolah (2022)
Berdasarkan tabel diatas, kita dapat
mengetahui nilai  koefisien korelasi antara
variabel pendidikan kewirausahaan dan
psychological empowerment terhadap minat
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berwirausaha secara parsial. Diketahui bahwa
nilai  koefisien korelasi antara variabel
pendidikan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha adalah 0.458, hal ini menunjukan
bahwa derajat keeratan hubungan antara
variabel pendidikan kewirausahaan terhadap
minat berwirausaha pegawai termasuk pada
kategori sedang. Nilai koefisien korelasi
psychological empowerment terhadap minat
berwirausaha pegawai adalah 0.408, hal ini
menunjukan bahwa derajat keeratan hubungan
antara variabel kecerdasan emosional terhadap
minat berwirausaha pegawai termasuk pada
kategori sedang.

Untuk mengetahui besaran pengaruh
antara variabel pendidikan kewirausahaan dan
kecerdasan emosional terhadap minat
berwirausaha pegawai secara parsial, maka
dilakukan dengan menghitung koefisien
determinasi. Nilai koefisien determinasi
diperoleh dari kalkululasi nilai koefisien
korelasi yang dikuadratkan. Nilai koefisien
determinasi  antara  variabel pendidikan
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha
adalah R?=0.225, hal ini menunjukan bahwa
pengaruh antara  variabel  pendidikan
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha
pegawai adalah sebesar 22%. Nilai koefisien
determinasi  psychological  empowerment
terhadap minat berwirausaha adalah R?=0.170,
hal ini menunjukan bahwa pengaruh antara
variabel psycological empowerment terhadap
minat berwirausaha pegawai adalah sebesar
17%.

Untuk mengetahui signifikansi pengaruh
variabel  pendidikan  kewirausahan  dan
psychological empowerment terhadap minat
berwirausaha secara parsial, dapat dilihat dari
tabel 2. Berdasarkan tabel 2 diketahui bahawa
nilai Sig variabel pendidikan kewirausahaan
adalah 0,00 < 0,05, hal ini memiliki arti bahwa
terdapat  pengaruh yang signifikan antara
pendidikan kewirausahaan  terhadap minat
berwirausaha, selanjutnya diketahui bahwa nilai
Sig variabel psychological empowerment adalah
0,00 < 0,05, hal ini memiliki arti bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel
psychological empowerment terhadap minat
berwirausaha.

Untuk mengetahui besaran pengaruh
variabel pendidikan  kewirausahaan dan
psycologikal empowerment terhadap minat

berwirausaha pegawai dapat diketahui dengan
melihat tabel dibawah ini

Tabel 3. Hasil Koefisien Determinasi

Adjusted  Std Error
M(l)de R S llfare R Square  of the
q Estimate
1 0,854 0730 7,23 2,378
a. Predictors: (Constant), psychological

empowerment (X2), Pendidikan kewirausahaan
X1
b. De(pen)dent Variable: Minat berwirausaha (Y)

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa
nilai koefisien korelasi variabel pendidikan
kewirausahaan dan psychological empowerment
terhadap minat berwirausaha pegawai adalah
0.85, hal ini memiliki arti bahwa derajat
keeratan hubungan antara variabel pendidikan
kewirausahaan dan psychological empowerment
terhadap minat berwirausaha termasuk pada
kategeori kuat. Nilai koefisien determinasi
variabel pendidikan  kewirausahaan dan
psycological empowerment terhadap minat
berwirausaha pegawai adalah 0.730, hal ini
memiliki arti bahwa pengaruh variabel
pendidikan kewirausahaan dan psycological
empowerment  terhadap minat berwirausaha
pegawai adalah 73%.

Untuk mengetahui signifikansi pengaruh
pendidikan kewirausahaan dan psycological
empowerment terhadap minat berwirausaha
pegawai secara simultan, dapat dilhat dalam
tabel ANOVA dibawah ini:

Tabel 4. ANOVA

Model Sum of af Mena of F Sig
Square Square
Regretion 134.587 2 394299 1177 .000
5
Resudual 492.773 77 5.744

Total 1887.375 44

a. Dependent Variable: Minat berwirausahai (Y)
b. Predictors: (Constant), Psycological empowerment
(X2), Pendidikan kewirausahaan (X1)

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa
nilai Sig adalah 0,00 < 0,05, sehingga dapat kita
simpulkan bahwa secara simultan terdapat
pengaruh yang signifikan antara pendidikan
kewirausahaan dan psycological empowerment
terhadap minat berwirausaha pegawai.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil deskripsi data
penelitian dapat diketahui bahwa pendidikan
kewirausahaan dikategorikan pada kondisi baik.
Tetapi masih ada sebagian mahasiswa yang

51 | Tedi, Sahara

Jurnal Witana (JW)
Vol. 02. No. 02 Agustus 2024



Jurnal Witana (JW)
Vol. 02, No. 02, 2024, pp. 46-53

JW

E-ISSN 3032-5420
http://jurnalwitana.com/

berpendapat bahwa pendidikan kewirausahaan
yang mereka peroleh belum berwirausaha.
Terlihat dari skor nilai data hasil rekapitulasi
jawaban responden yang menunjukkan
kuesioner pernyataan pada poin tersebut
memiliki nilai rata-rata terkecil.

Berdasarkan  hasil  deskripsi  atas
penelitian dapat diketahui bahwa sebagian besar
mahasiswa memberikan penilaian terhadap
variabel minat berwirausaha termasuk dalam
kategori baik. Tetapi masih ada sebagian
mahasiswa yang berpendapat bahwa belum
memiliki niat yang kuat untuk memulai bisnis
tanpa kualifikasi yang mereka punya. Terlihat
dari skor nilai data hasil rekapitulasi jawaban
responden yang menunjukkan kuesioner
tersebut memiliki nilai rata-rata terkecil namun
dengan kategori cukup baik.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas maka
peneliti menyarankan beberapa hal untuk
mahasiswa laksanakan sebagai berikut:

a. Saran untuk mahasiswa fakultas ekonomi
Universitas ~ Muhammadiyah  Cirebon
dalam  upaya meningkatkan  minat
berwirausaha dengan beberapa faktor
yang  dapat mempengaruhi  minat
berwirausaha yaitu faktor pendidikan

kewirausahaan dan Psychological
Empowerment. Mengenai  pendidikan
kewirausahaan, mahasiswa hendaknya

selalu memperhatikan dengan baik materi
yang diajarkan dosen saat proses
pembelajaran, sehingga dapat memahami
cara  meminimalisir  resiko  dalam
berwirausaha.

b. Mengenai Psychological Empowerment,
peneliti menyarankan agar mahasiswa
untuk  memperbanyak koneksi dengan
orang-orang yang berwirausaha, sehingga
saat mereka ingin memulai bisnis di masa
yang akan datang, mereka akan terbantu
oleh koneksi (teman/keluarga) yang sudah
melakukan bisnis, dengan sharing kepada
mereka tentang bisnis sehingga dapat
mengetahui lebih mendalam tentang
bisnis atau berwirausaha.

c. Mengenai minat berwirausaha, peneliti
menyarankan agar mahasiswa mempunyai
dan terus meningkatkan kualifikasi dalam

berwirausaha dan didampingi dengan
Psychological Empowerment yang kuat
sehingga minat berwirausaha yang
dimiliki dapat direalisasikan.
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